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Abstract: The using of e-scrapbook in teaching at primary teacher education is
intended to improve teaching and learning quality applying inductive approach.
Participants of this classroom action research are required to create e-scrapbook and
to have deep understanding proved through presentation in class and learning
achievement. The results of the study shows that teaching quality is improved as
indicated by quality of students’ e-scrapbook, their ability to communicate the e-
scrapbooks to their peers, and their more satisfying-learning achievement. It is
recommended to instructors of primary teacher education to use e-scrapbook as a
means of delivering instructional materials as well as to involve their students in
creating it.

Abstrak: Pemanfaatan e-scrapbook(elektronik scrapbook) dalam pembelajaran di
PGSD ditujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berpendekatan induktif.
Mahasiswa yang berpatisipasi dalam penelitian dipersyaratkan untuk mengemas e-
scrapbook dan memiliki pemahaman mendalam dibuktikan melalui paparan dan hasil
belajar. Hasil-hasil penelitian tindakan ini menunjukkan adanya peningkatan mutu
pembelajaran seperti diindikasikan oleh kualitas e-scrapbook yang dikemas maha-
siswa, kemampuan dalam mengkomunikasikan isi e-scrapbook kepada sebaya di
kelas, capaian hasil belajar yang lebih memuaskan. Pemanfaatan e-scrapbook direko-
mendasikan bagi dosen pengampu mata kuliah yang memanfaatkan bahan ajar alter-
natif berikut keterlibatan aktif mahasiswa dalam pengemasannya.

Kata Kunci: e-scrapbook, PGSD, penelitian tindakan

Pembelajaran di perguruan tinggi, terma-
suk pada program studi Pendiikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD), seyogyanya memberikan tekanan
pada pendekatan induktif dari pada pendekatan
deduktif.Jika pada pendekatan deduktif peran
dosen diidentikkan dengan pengajaran, pada
pendekatan induktif peran mereka ditekankan
pada pembelajaran. Dosen mengembangkan
desain pembelajaran yang memfasilitasi maha-
siswa untuk mengeksplorasi dan memaknai
bahan ajar. Berbekal pendekatan ini, dosen ber-
harap penguasaan mahasiswa terhadap suatu
kompetensi dapat bersifat permanen.

Analisis terhadap kegiatan perkuliahan di
PGSD FKIP Universitas Sriwijayayang sudah
memberi tekanan pada pendekatan induktif

menunjukkancapaian yang belum optimal. Upa-
ya menggiring mahasiswa untuk memanfaatkan
sumber-sumber pembelajaran yang tersedia
secara online sebagai sumber penulisan tugas-
tugas, seperti makalah,belum mengenai sasaran.
Penggunaan sumber-sumber dimaksud tidak
selalu membawa mahasiswa mencapai tujuan
pembelajaran yang dikehendaki.Mereka mengu-
tip secara langsung tulisan seperti adanya
dengan atau tidak mencantumkan sumber dan
kurang berupaya membangun makna atau
memberikan ulasan lebih lanjut seperti yang
dimaksudkan di dalam petunjuk mengerjakan
tugas.

Perilaku belajar demikian bukan saja
rawan plagiasi tetapi tidak mengembangkan
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etika penulisan karya ilmiah. Jika ditelusuri lagi,
isi makalah mahasiswa cenderung berbentuk
kumpulan kutipan yang terputus-putus sehingga
belum memiliki pengertian yang koheren satu
sama lain. Keinginan untuk cepat-cepat
menyelesaikan tugas yang diberikan mendorong
mereka untuk menggunakan gaya instantdalam
memanfaatkan sumber-sumber online. Kele-
mahan ini tidak saja tertuju pada kecenderungan
memahami pesan-pesan buku yang ingin disam-
paikan oleh penulis buku secara komprehensif,
tetapi juga mendorong perilaku belajar tidak
efektif yang berorientasi pada pemenuhan kewa-
jiban semata.

Hasil belajar optimal merupakan muara
dari desain dan proses pembelajaran yang han-
dal. Dick, Carey, dan Carey (2009) telah mem-
berikan panduan kepada pendidik pada jenjang
manapun untuk mengembangkan desain pembel-
ajaran secara sistematik. Satu di antaranya ialah
mengembangkan atau memilih bahan ajar yang
mendukung kegiatan pembelajaran. Dosen pada
umumnya menggunakan buku teks sebagai
sumber utama bahan pembelajaran, baik pada
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
deduktif maupun induktif. Burden dan Byrd
(1996:152) memberikan alasan pentingnya
penggunaan buku teks, dalam konteks pergu-
ruan tinggi, yakni membantu dosen dalam
mengembangkan desain pembelajaran, utama-
nya terkait denganstruktur mata kuliah, isi mata
kuliah, strategi pembelajaran, dan informasi
tentang bacaan, buku sumber, dan materi
pembelajaran lainnya.

Selain buku teks, dosen menggunakan
juga sumber-sumber bahan ajar lainnya yang
dikemas dalam bentuk printed materials. Burden
dan Byrd (1996) mendaftar sumber-sumber
dimaksud, antara lain buku suplemen, referensi,
dan jurnal. Smaldino, Lowther, dan Russell
(2008) memberikan rambu-rambu keunggulan
bahan ajar cetak, yakni ketersediaan, fleksibeli-
tas, portabilitas, akrab pengguna, dan ekono-
mis.  Sumber-sumber tersebut pada umumnya
tersedia dan dapat diduplikasi oleh mahasiswa.

Selain bahan ajar tersebut, salah satu
kemasan bahan ajar yang dapat digunakan oleh
dosen adalah scrapbook. GNU Webster's 1913
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mengartikan scrapbook sebagai“A blank book in
which extracts cut from books and papers may
be pasted and kept...” Dalam konteks pembel-
ajaran scrapbook lebih dari sekedar clipping,
suatu buku yang dirumuskan sebagai buku yang
berisi kumpulan teks dan visual yang utuh dan
relevan dengan tujuan pembelajaran.

Scrapbooksecara konvensional berformat
lembaran-lembaran yang dibundel dalam satu
buku. Dalam era teknologi informasipengertian
scrapbook diperluas, yakni bahan ajar dikemas
ke dalam electronic scrapbook(e-scrapbook)
atau digital scrapbook. Kelebihan e-scrapbook
ialah ia dapat menyertakan bahan ajar dalam
format audio atau video.Kombinasi teks, visual,
audio, video dalam e-scrapbook demikian tentu
lebih menarik dari scrapbook tradisional yang
hanya memuat teks dan visual saja.Namun yang
perlu diperhatikan apapun formatnya,e-scrap-
book yang dikemas dan digunakan dalam
pembelajaran harus memenuhi tiga kriteria yang
dikemukakan Riesser dan Dick (1997), yakni
sesuai dengan karakteristik pebelajar, praktis,
dan mendukung kegiatan pembelajaran.

Kiat-kiatuntuk membuat e-scrapbook yang
melibatkan kegiatan “salin-tempel” untuk ke-
perluan pembelajaran di kelas dikemukakan
oleh Smaldino, Lowther, dan Russell (2008),
yakni bagi pendidike-scrapbook dapat berisi
satu bab dari satu buku, satu artikel dari suatu
jurnal atau surat kabar, cerita pendek, esai
pendek, atau puisi pendek, satu ilustrasi dari
suatu buku, jurnal, atau surat kabar. Sementara
untuk penggunaan di kelas, penyalinan patut
memenuhi aturan berikut: satu artikel, cerita,
esai lengkap tidak lebih dari 2500 kata. Jika
lebih dari 2500 kata, tidak melebih 10 persen
dari artikel.

Halaman-halaman e-scrapbook serupa
dengan traditional scrapbook. Perbedaan utama
ialah halaman-halaman scrapbook dikembang-
kan, diciptakan, diedit, dan disimpan di dalam
compact disc. Saat ini tersedia berbagai perang-
kat lunak yang dapat digunakan untuk membuat
e-scrapbook, berbayar maun gratis.

Masalah pembelajaran di PGSD FKIP
Unsri seperti diuraikan di atas berpotensi untuk
diatasi melalui pemanfaatane- scrapbook,yang



demi menumbuhkan kemampuan mahasiswa
dalam mengemas bahan ajar, pengembangannya
dilakukan oleh mahasiswa dengan bimbingan
dosen.  E-scrapbook tersebut selanjutnya
menjadi bahan ajar yang digunakan di kelas.

Dari semua uraian-uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam konteks pembelajaran
di PGSD,e-scrapbook sebagai suatu kumpulan
bahan ajar baik berupa teks, visual, ataupun
video, yang dipilih dan dipilah secara hati-hati
dan dikemas secara menarik dapat bermanfaat
bagi peningkatan kualitas pembelajaran utama-
nya dari sisi e-scrapbook sebagai bahan ajar.

Konteks penelitian tindakan pembelajaran
ini dengan demikian ialah pemanfaatan scrap-
book untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan fokus kemahiran mahasiswa dalam
mengemas bahan ajarberformate-scrapbook,
kemampuan mahasiswa dalam mengkomuni-
kasikan e-scrapbookdi kelas, dan peningkatan
hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah
Filsafat Pendidikan dan Bimbingan dan Kons-
eling di Sekolah Dasar.

METODE

Subjek yang berpartisipasi dalam peneli-
tian ini ialah mahasiswa semester 5 PGSD FKIP
Unsri tahun akademik 2012/2013. Mahasiswa
berjumlah 41 orang, terdiri atas 6 laki-laki dan
35 perempuan.

Desain penelitian pembelajaran tindakan
kelas (PTK) dengan acuan Johnson (2009) dan
Hendricks (2009) dipilih untuk mendukung
pencapaian tujuan penelitian. Tahapan peneli-
tian yang ditempuh terdiri atas perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus pertama
dilaksanakan pada semester gasal dengan sasar-
an mata kuliah Filsafat Pendidikan, sementara
sasaran siklus kedua, dilaksanakan selama
semester genap,ialah mata kuliah Bimbingan
dan Konseling di Sekolah Dasar.

Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian ini terdiri atas Pedoman Penilaian E-scrap-
book, digunakan untuk menilai kualitas scrap-
book dalam tiga indikator, yakni (a) relevansi
scrapbook dengan karakteristik mahasiswa, (b)
kepraktisan penggunaan, dan (c) relevansi e-
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crapbook dengan kegiatan pembelajaran. Pedo-
man Penilaian Presentasi Mahasiswa, ditujukan
untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam
menyajikan isi scrapbook dan menjawab perta-
nyaan. Sedangkan tes hasil belajar berbentuk
uraian digunakan untuk mengukur hasil belajar
mahasiswa. Data yang diperoleh dengan meng-
gunakan instrumen-instrumen penelitian seperti
diuraikan di atas dianalisis dengan mengguna-
kan teknik analisis data desktiptif kuantitatif.

Hasil penelitian
Siklus 1.

Penelitian tindakan pembelajaran di
PGSD dilaksanakan dengan menempuh tahapan
perencanaan, tindakan-observasi, dan refleksi.
Hasil-hasil tahap perencanaan ialah (a) tersusun-
nya silabus dan SAP mata kuliah Filsafat limu;
(b) tersusunnya peta materi yang siap dikem-
bangkan menjadie-scrapbook, (c) instrumen-
instrumen  penilaian:penilaian  e-scrapbook,
penilaian presentasi mahasiswa, dan tes hasil
belajar.

Pada tahap tindakan-observasi, dosen
memberikan orientasi tentang keterpentingan
penguasaan kemahiranmengemas bahan ajar
bagi guru SD, melakukan orientasi tentang
konsep dasar e-scrapbook, cara mengembang-
kan e-scrapbook, membuat peta pikiran (mind
mapping), dan penilaian e-scrapbook. Dari
kegiatan orientasi ini mahasiswa tampak sangat
antusias dalam memberikan tanggapan, seperti
terlihat dari munculnya berbagai pertanyaan
yang lebih difokuskan pada analisis tujuan
pembelajaran, mengembangkan peta pikiran,
dan mengidentifikasi materi/konten yang sesuai,
cara memilih dan memilah bahan ajar dan
mengemasnya ke dalam e-scrapbook, serta
sumber-sumber yang dapat dipilih mahasiswa
untuk pembuatan e-scrapbook, seperti buku,
jurnal, dan situs-situs yang di internet yang
dapat ditelusuri mereka, beserta draf rubrik
penilaian  e-scrapbookdan  pemanfaatannya
dalam pembelajaran.

Dari diskusi yang hangat antara dosen-
mahasiswa dan antar mahasiswa tersebut diper-
oleh pemahaman yang sama pada pihak maha-



siswa terhadap tugas-tugas yang harus dilaku-
kan oleh mereka. Selanjutnya, mahasiswa di-
minta untuk memilih aplikasi e-scrapbook yang
sesuai dengan kemampuan mereka. Mahasiswa
dan dosen bersepakat untuk mengemas e-scrap-
book dengan menggunakan Microsoft Power
Point karena aplikasi ini sudah dapat memenuhi
kebutuhan yakni memuat teks, visual, audio,
dan video, dan sebagian besar mahasiswa sudah
mampu menggunakannya meskipun masih ting-
kat dasar.E-scrapbookdisepakati untuk dikemas
dalam bentuk CD.

Kedua, pada pertemuan selanjutnya ma-
hasiswa yang telah dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dengan bimbingan dosen mulai
mengemas bahan ajar dalam format e-scrap-
book yang ditampilkan secara berurut sesuai
dengan undi. Judul-judul e-scrapbook, sesuai
dengan topik yang diberikan mencakup: filsafat:
pengertian dan sejarahnya, berfikir logis dan
kritis, aliran utama filsafat pendidikan: idea-
lisme (perenialisme dan idealisme), realisme
(behaviorisme dan positivisme), pragmatisme
(progresivisme dan rekonstruktivisme), serta
eksistensialisme (humanisme dan konstrukti-
visme), dan filsafat pendidikan Ki Hadjar
Dewantara.  E-scrapbookkarya mahasiswa
selanjutnya dipresentasikan secara bergiliran
dengan tujuan agar mahasiswa belajar satu
dengan yang lain. Sebelum presentasi setiap
kelompok mahasiswa berbagi e-scrapbook
kepada mahasiswa lainnya.

Pada setiap presentasi masing-masing
kelompok secara bergiliran memaparkan isi e-
scrapbook dengan sasaran penilaian penguasaan
optimal terhadap isi scrapbook dan setelahnya
dilanjutkan dengan diskusi yang membahas tam-
pilan e-scrapbookdan penguasaan isi e-scrap-
book. Mahasiswa penyaji dituntut untuk dapat
menjawab pertanyaan baik dari mahasiswa lain
ataupun dosen.

Refleksiterhadap pemanfaatan e-scrap-
book dalam pembelajaran Filsafat Pendidikan
menunjukkan adanyahasil positif seperti dican-
tumkan pada Tabel 1, 2, dan 3. Meskipun belum
semua sesuai dengan pedoman yang telah dibe-
rikan, e-scrapbook yang dikemas mahasiswa
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telah memenuhi ketiga kriteria yang diberikan.
Masing-masing memuat teks, visual (gambar,
carta), dan sebagian memuat video. Teks utama-
nya memuat pengetahuan yang berkenaan de-
ngan fakta, konsep, prinsip, prosedur, sementara
visual dan video memuat gambar diam atau
situasi yang berkaitan dengan tokoh-tokoh filsa-
fat, suasana implementasi suatu aliran filsafat di
kelas, dan konsep yang dituangkan dalam ben-
tuk bagan. Video yang dimuat terkait dengan
contoh-contoh aplikasi masing-masing aliran
filsafat dalam pelaksanaan di kelas.

Kekurangan e-scrapbook yang telah dike-
mas mahasiswa ialah aspek relevansi antara isi
dan tujuan belum optimal. Kemudian, terlalu
dominannya ornamen latar belakang yang tidak
perlu, penggunaan warna yang terlampau banyak
antara latar belakang dan tulisan, misalnya lebih
dari tiga warna sehingga cukup mengganggu
dalam mencermati isi e-scrapbookyang dikemas
dalam bentuk PowerPoint.

Presentasi mahasiswa dalam mata kuliah
Filsafat Pendidikan menunjukkan bahwa seba-
gian besar mahasiswa sudah mulai dapat
menyampaikan isi e-scrapbook dengan menyer-
takan penjelasan yang bersifat elaboratif,
sehingga agak mengurangi kesan membaca.
Berkaitan dengan menjawab pertanyaan dalam
diskusi,kemampuan evaluatif dan analitik maha-
siswa belum sepenuhnya berkembang. Hasil-
hasil penilaian terhadap scrapbook, presentasi
mahasiswa, dan hasil belajar disajikan pada
Tabel 1, 2, dan 3 di bawah ini.

Siklus 2

Pada siklus kedua, dalam tahap perenca-
naan, tim dosen kembali mengembangkan
silabus dan SAP mata kuliah Bimbingan dan
Konseling di SD yang akan menjadi acuan
dalam pembelajaran. Dosen menyusun topik/
peta materi yang akan dikembangkan oleh
mahasiswa ke dalame-scrapbook.

Selama pertemuan pertama, sebelum
menyampaikan kontrak pembelajaran, dosen
dan mahasiswa melakukan diskusi yang bersifat
reflektif terhadap pemanfaatan e-scrapbook
pada mata kuliah Filsafat Pendidikan di Semes-
ter 5. Dalam diskusi ini dosen mengemukakan



berbagai temuan yang menginformasikan kema-
juan dan kekurangan mahasiswa yang ditemu-
kan baik terkait dengan e-scrapbook, kegiatan
pembelajaran dengan memanfaatkan e-scrap-
book, serta hasil-hasil belajar mahasiswa.

Pada pertemuan-pertemuan selanjutnya
mahasiswa mulai mengemas bahan ajar dalam
format e-scrapbook secara kelompok. Masing-
masing kemasan bahan ajar selanjutnya dipre-
sentasikan di kelas oleh masing-masing kelom-
pok dan selanjutnya didiskusikan dibawah
bimbingan dosen. Dalam diskusi setiap anggota
kelompok secara individual dipersyaratkan
untuk berpartisipasi aktif dengan cara (1)
menyajikan bagian dari isi scrapbook dan (2)
dengan menjawab setiap pertanyaan yang diaju-
kan oleh mahasiswa penanya yang diupayakan
memuat ranah kognitif tingkat lanjut. Kelompok
mahasiswa yang telah menyajikan e-scrapbook
kemudian diminta untuk merevisi sesuai dengan
saran-saran yang dikemukakan di dalam diskusi
kelas.
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Bahan ajar yang dikemas oleh masing-
masing kelompok mahasiswa terdiri atas (a)
kebutuhan dan syarat pokok layanan bimbingan
dan konseling di sekolah dasar, (b) pengum-
pulan dan penyimpanan data tentang anak, (c)
layanan bimbingan dan konseling di sekolah
dasar, (d) layanan perilaku bermasalah anak
sekolah dasar, (e) bimbingan kelompok di seko-
lah dasar, (f) bimbingan Kkarir di sekolah dasar,
(9) bimbingan anak berbakat dan lambat belajar,
(h) perencanaan program bimbingan dan kon-
seling, dan (i) penilaian bimbingan dan konse-
ling di sekolah dasar.

Hasil-hasil penilaian terhadap e-scrapbook
mahasiswa sebagaimana dijelaskan di atas
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam mengemas bahan ajar Bimbingan dan
Konseling di SD secara kelompok relatif sudah
baik. Hasil penilaian terhadap kinerja kelompok
yang masing-masing terdiri atas 4-5 mahasiswa
pada siklus kedua dapat dicermati pada Tabel 1
di bawah ini.

Tabel 1 Hasil Penilaian terhadap Scrapbook Mahasiswa pada Siklus 1

Nilai Relevansi
Kelompok

Nilai Kepraktisan

Nilai Dukungan

Siklus | Siklus 11 Siklus | Siklus 11 Siklus I Siklus 11
1 78 85 76 83 77 85
2 78 84 78 87 78 83
3 79 87 78 88 78 87
4 77 85 80 87 79 85
5 80 87 79 86 80 87
6 79 86 76 83 80 86
7 77 83 76 83 76 82
8 79 86 74 82 79 87
9 79 85 77 83 78 83
Rata-rata 78,4 85.3 77,1 84,6 78,3 85

Tabel 2 Penilaian Presentasi Mahasiswa

Presentasi (orang)

Menjawab Pertanyaan (orang)

Rentang Nilai Siklus | Siklus 11 Siklus 1 Siklus 11
86-100 11 23 9 25
71-85 27 18 28 16
56-70 3 - 4 )
Jumlah 41 41 41 4l




Tabel 3 Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

Presentasi (orang)

Rentang Nilai o6 ) Siklus Il
86-100 6 20
71-85 33 21
56-70 2 i
Jumlah 41 41

Tabel 1 menginformasikan adanya peru-
bahan kualitas antara pembelajaran pada siklus
pertama dan kedua terkait dengan dampak dari
penggunaan e-scrapbook. Dari sisi penge-
masan e-scrabook sebagai bahan ajar dapat
dicermati bahwa relevansi antara isi scrapbook
dengan karakteristik mahasiswa akhirnya
masuk keskala 86-100 (A), tingkat kepraktisan
masuk skala 71-85 (B), dan dukungan e-scrap-
book terhadap kegiatan pembelajaran masuk
rating 86-100 (B). Secara rata-rata, bahan ajar
yang dikemas oleh mahasiswa masih masuk
kategori menengah (84,9), sedikit lagi mende-
kati kategori lanjut (86-100).

Selanjutnya e-scrapbook hasil pengem-
bangan mahasiswa dipresentasikan di kelas
dengan tujuan mahasiswa berbagi dan belajar
satu dengan lain.Berbagi file e-
scrapbooksebelum presentasi masing-masing
dilakukan tampak bermanfaat bagi mahasiswa

utamanya pada sesi diskusi. Hasil-hasil
penilaian terhadap presentasi mahasiswa
seperti digambarkan di atas menunjukkan

adanya perubahan yang cukup menggembira-
kan. Mahasiswa yang semula masuk kelompok
bawah pada siklus berikutnya sudah bergerak
ke arah kelompok tengah, dan kelompok
tengah bergerak ke kelompok atas.

Hasil belajar merupakan muara dari
proses pembelajaran. Apabila dibandingkan
capaian mahasiswa pada siklus pertama dan
kedua, tampak bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar. Pada siklus kedua tidak ada lagi maha-
siswa yang mendapat nilai 56-70, melainkan
telah bergeser ke arah rentang 71-85 (kategori
baik). Situasi yang sama juga terdapat pada
kelompok tengah. Pada siklus kedua sebagian
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dari kelompok ini sudah bergeser ke arah arah
rentang 86-100 (kategori sangat baik).

Pembahasan

Pertama, penelitian tindakan kelas di
Program Studi S1 PGSD FKIP Unsri ini ber-
tujuan untuk mengetahui hasil dari pemanfa-
atan e-scrapbook dalam pembelajaran, dengan
sasaran terbentuknya keterampilanmahasiswa
dalam mengemas bahan ajar, kemampuan
dalam mengkomunikasikan e-scrapbook yang
telah dihasilkan, dan tercapainya hasil belajar
yang lebih tinggi sebagai dampak dari peman-
faatan e-scrapbook dalam pembelajaran Filsa-
fat Pendidikan dan Bimbingan dan Konseling
di SD. Hasil-hasil penelitian menunjukkan
tujuan dapat dicapai dengan hasil yang memu-
askan. Sasaran pertama tercapai dengan indi-
kasi e-scrapbookyang dikemas mahasiswa
telah memuat bahan-bahan yang relevan
dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang diper-
syaratkan. E-scrapbook pun telah sesuai
dengan karakteristik mahasiswa, dalam arti
materi yang dipilih sesuai dengan kemampuan
kognitif mahasiswa sebagaimana tergambar
pada tingkat Kketerbacaan teks.E-scrapbook
yang dikemas mahasiswa juga praktisketika
digunakan  meskipun  hanyamemanfaatkan
aplikasi Microsoft PowerPoint, baik dalam
tampilan  maupun pengoperasiannya. Dari
sudut kekomprehensifan dan sekuensial bahan
ajar bidang keilmuan masing-masing mata
kuliah, scrapbook yang disusun mahasiswa
sudah memenuhi tuntutan tersebut.

Sasaran kedua tercapai dengan indikasi
mahasiswa mampumenunjukkan penguasaan e-
scrapbook yang telah mereka kemas baik
dinilai dari aspek presentasi dalam diskusi
kelas maupun dalam kemampuan mereka
menjawab pertanyaan yang bersifat mengingat-
memahami-aplikatif maupun analitik dan
evaluatif.Sementara sasaran ketiga juga telah
tercapai sebagaimana ditunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar mata kuliah Bimbing-



an dan Konseling dibandingkan mata Filsafat
Pendidikan.

Kedua, terkait dengan kemasan e-scrap-
book ataupun penguasaan mahasiswa terhadap
isi e-scrapbook dapat disimpulkan terdapat
sejumlah temuan yang mendukung keberhasil-
an pencapaian kedua tujuan penelitian. Pema-
haman mahasiswa terhadap e-scrapbook mula-
mula masih kabur terkait dengan istilah itu
sendiri. Setelah melalui proses pembelajaran
mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih
utuh bahwa scrapbook pada dasarnya mirip
clipping, namun sebagai bahan ajar e-scrap-
book lebih kompleks dari pada sekedar clipp-
ingkarena dikemas berdasarkan pada desain
pembelajaran.Mahasiswa  akhirnya  dapat
memilih dan memilah bahan-bahan ajar yang
dapat diambil dari berbagai sumber dan
mengemaskan sesuai dengan format yang
diinginkan. Pemberian informasi yang jelas
dan selalu diingatkan berulang-ulang tentang
hakikat e-scrapbook merupakan keharusan di
dalam membantu mahasiswa dalam memahami
dan mengemas e-scrapbook.

Pengemasan bahan ajar dalam format e-
scrapbook merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan mahasis-
wa dalam menganalisis kaitan antara tujuan
pembelajaran dan bahan ajar yang perlu diada-
kan atau dipersiapkan untuk mendukung
mereka dalam mencapai tujuan dimaksud. Dari
hasil-hasil evaluasi-refleksi pada masing-ma-
sing mata kuliah, pengemasan bahan ajar
ternyata perlu dilandasi oleh pemahaman yang
cukup tentang desain pembelajaran, misalnya
seperti ditulis secara komprehensif oleh Rieser
dan Dick (1996), Smith dan Ragan (2005) atau
Dick, Carey, dan Carey (2009). Tanpa penger-
tian yang jelas tentang bagaimana menganalisis
tujuan pembelajaran berikut kemungkinan-
kemungkinan bahan ajar yang diperlukan
pemanfaatan e-scrapbook sulit optimal. E-scrap-
book ternyata memenuhi kriteria relevansi
dengan karakateristik mahasiswa, praktis, dan
mendukung kegiatan pembelajaran karena
dalam pengemasannya terbantu oleh peta

Yosef, dkk. Pemanfaatan E-Scrapbook 79

konsep yang berfungsi sebagai pedoman untuk
memilih dan memilih materi yang dibutuhkan.
Kecakapan dalam membuat peta konsep dengan
demikian merupakan salah satu kemahiran
prasyarat yang diperlukan dalam mengemas
bahan ajar dalam format e-scrapbook.

Pengemasan bahan ajar dalam e-scrap-
book untuk keperluan pembelajaran di kelas
oleh mahasiswatetap menuntut kecermatan
penilaian pada pihak dosen khususnya dikait-
kan dengan hak cipta penulis. Mahasiswa yang
semula cenderung mengabaikan untuk menu-
liskan atau menuliskan tetapi tidak lengkap
meskipun telah dijelaskan, diingatkan, diberi-
kan format evaluasi diri yang digunakan
sebelum menyajikannya di kelas akhirnya
mulai dapat memenuhi pedoman yang diisya-
ratkan.Temuan penelitian menunjukkan
komentar dosen terhadap setiap e-scrapbook
yang dipresentasikan dapat mengurangi kecen-
derungan mahasiswa untuk tidak memberikan
kredit terhadap karya tulis yang diadopsi, khu-
susnya bahan ajar yang diunduh dari internet
atau berupa file video. Upaya ini patut ditekan-
kan guna meningkatkan budaya ilmiah maha-
siswa untuk menghargai penulis yang karyanya
dikutip sekalipun bukan untuk publikasi.

Penggunaan aplikasi Microsoft Power
Point sebagai format pengemasan bahan ajar
memberikan sejumlah kemudahan termasuk
efisiensi penggunaan kertas. Meskipun aplikasi
ini menarik dan mudah dikuasai, penggunaan
PowerPoint mempunyai sejumlah keterbatasan,
di antaranya lay out yang tidak seperti buku
pada umumnya. Penggunaan aplikasi e-scrap-
bookberbayar merupakan salah satu solusi
segera untuk memperoleh kemasan bahan ajar
yang lebih menarik, dengan resiko pengguna
harus memiliki perangkat lunak yang harus
diinstal ke dalam komputer.

Di atas semua itu patut dicamkan pan-
dangan Kindsvatter, Wilen, dan Ishler (1996)
bahwa pendidik perlu membantu peserta didik
untuk merasa baik terhadap diri sendiri dan
meyakini kemampuan mereka dalam belajar.
Dalam kaitannya dengan uraian di atas dapat



dijelaskan bahwa aktivitas mengemas bahan
ajar dengan dalam format e-scrapbook telah
memberikan kesempatan yang baik kepada
mahasiswa untuk mengembangkan perasaan
mampu berkarya, mengembangkan kerja sama
dalam kelompok, meningkatkan ketelitian,
kecermatan, kesediaan berbagi, kepercayaan
diri.Pandangan ini serasi dengan pendapat
Mulvey dan Culler (2009) bahwa scrapbook
merupakan cara terbaik bagi peserta didik
untuk berbicara tentang konteks dan topik yang
mereka ketahui dengan baik.

Hasil-hasil e-scrapbook yang dipresenta-
sikan di kelas sebagai ajang mengkomunikasi-
kan dalam konteks belajar ternyata sesuai
dengan pandangan ketiga penulis ini. Kemu-
dian, seperti diutarakan oleh Moses (2007)
mengenai pengalaman sejumlah guru bahwa
pembuatan scrapbook merupakan suatu proses
belajar yang menantang. Dalam pembuatan
scrapbook, siswa harus mengerahkan keteram-
pilan membaca, menulis, meneliti, dan berpikir
kritis. Keempat keterampilan ini diperlukan
mengingat mereka harus memilih dan memilah
dengan menggunakan pertimbangan mengapa
suatu materi yang berasal dari sumber-sumber
yang mereka temukan terpilih sebagai bahan
scrapbook. Dalam kelompok kolaboratif tentu
terjadi diskusi hangat untuk mengambil kepu-
tusan. Pengalaman belajar yang terjadi dari
penggunaan e-scrapbook ialah e-scrapbook
tidak saja berdampak pada belajar kognitif
(instructional effect) tetapi juga belajar dalam
domain afektif (nurturant effects).

Ketiga, pemanfaatan e-scrapbook seba-
gai bahan ajar yang dikemas oleh peserta didik
di perguruan tinggi dan digunakan sebagai
materi pembelajaran di dalam berbagai publi-
kasi belum begitu dikenal luas. Justifikasi
terhadap temuan dalam penelitian ini walau
bagaimanapun perlu dilakukan dengan cara
membandingkan dengan penelitian-penelitian
yang ada meskipun terbatas. Hasil penelitian
Deni, Zainal, dan Mohamed (tanpa tahun)
menunjukkan bahwa penggunaan scrapbook
menunjukkan  pengaruh  positif  terhadap
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peningkatan inventori kata dan frasa maha-
siswa dalam pembelajaran bahasa Perancis.
Bragg dan Buckingham (2008) melakukan
penelitian pada anak usia 12-15 tahun berke-
naan dengan scrapbooks dalam konteks
pembelajaran dengan topik “citizenship and
sex and relationship”. Dari hasil penelitian
mereka diperoleh temuanbahwa scrapbook
memberikan akses bagi pendidik dalam
memahami perspektif  peserta didik dimana
metode lain kebanyakan tidak memberikan
sama sekali, membantu pendidik dalam mema-
hami hubungan peserta didik dengan media
secara lebih simpatik.

Keempat, penelitian tindakan dalam
konteks pembelajaran pada hakikatnya adalah
penelitian aplikatif yang bertujuan untuk
mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi
oleh pendidik dalam tatanan terbatas di kelas.
Temuan vyang diperolen dari penelitian
iniutamanya ialah prinsip-prinsip pemanfaatan
e-scrapbook dalam pembelajaran. Pemanfa-
atannya ternyata meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam mengemas bahan ajar dan
sebagai dampak juga meningkatkan hasil
belajar mereka. Terkait dengan hakikat peneli-
tian tindakan dan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan tentang kelemahan yang masih
tersisa. Dari aspek metodologis Fraenkle dan
Wallen (1993) menyatakan bahwa para ilmu-
wan pada hakikatnya ingin menemukan
prinsip-prinsip dasar yang dapat diaplikasikan
pada situasi lain yang berbeda-beda. Dari sudut
ecological generalization (Fraenkle & Wallen,
1993) tingkat generalisasi hasil-hasil penelitian
hanya berlaku untuk pendidik yang mengalami
masalah serupa sehingga memerlukan kehati-
hatian bagi mereka yang ingin menetapkan
tingkat generalisasi. Dalam perspektif ini pan-
dangan keduanya lebih lanjut perlu dicermati
untuk elaborasinya, yakni generalisasi dalam
penelitian kualitatif---di dalamnya penelitian
tindakan kelas dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif---cenderung dilakukan oleh individu-
individu yang berada dalam situasi serupa
(outsider generalization) sebagaimana diteliti
oleh peneliti. Jadi bukan peneliti yang membuat



generalisasi. Atas dasar keterbatasan penelitian
ini seperti diuraikan di atas, maka penelitian
yang bertujuan untuk menginvestigasi penga-
ruh pemanfaatan scrapbook dalam pembel-
ajaran perlu dilakukan dengan menerapkan
desain penelitian yang bersifat eksplanatif,
seperti penelitian eksperimentatif.

Selanjutnya dalam perspektif substansi
pengemasan bahan ajar mata kuliah Filsafat
Pendidikan dan Bimbingan dan Konseling di
SD sebagaimana dilakukan dalam penelitian
ini, dosen-dosen seyogyanya perlu mencoba-
kan pada mata-mata kuliah yang lain, misalnya
mata-mata kuliah yang berkaitan dengan kom-
petensi pembelajaran di SD, seperti sejumlah
mata pembelajaran di SD: tematik, IPA, IPS,
matematika, atau bahasa Indonesia supaya ma-
hasiswa mengembangkan kemahiran menge-
mas bahan ajar secara langsung.

Meskipun hasil-hasil penelitian ini
menunjukkan adanya temuan penting, yakni e-
scrapbook dapat meningkatkan kemahiran
mahasiswa dalam mengemas bahan ajar, meng-
komunikasikan karya, dan hasil belajar, tetapi
perlu disadari bahwa ia bukanlah suatu karya
ilmiah sejati. Dosen seyogyanya memperlaku-
kan e-scrapbook sebagai batu loncatan untuk
membantu mahasiswa dalam menghasilkan
karya ilmiah yang orisinil. Terkait dengan
situasi ini penelitian selanjutnya sepatutnya
diarahkan untuk memodifikasi e-scrapbook,
yakni dengan menyertakan unsur kreativitas
mahasiswa sendiri, seperti tanggapan, analisis,
atau refleksi atas isi e-scrapbook pada setiap
topiknya. Modifikasi ini sedikit demi sedikit
akan mengembangkan kemahiran mahasiswa
dalam menulis karya ilmiah yang sesung-
guhnya.

PENUTUP

Pengemasan bahan ajar dilakukan mela-
lui pemanfaatan e-scrapbookdengan cara me-
milih, memilah, dan menyatukan secara digital
bahan-bahan yang berasal dari berbagai sum-
ber baik berupa teks tercetak atau elektronik,
visual, audio, maupun video ke dalam file
digital secara menarik dengan acuan isi kemasan
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dimaksud relevan dengan karakteristik maha-
siswa, praktis digunakan oleh mahasiswa, dan
mendukung kegiatan pembelajaran merupakan
upaya efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut kema-
hiran mahasiswa dalam mengemas bahan ajar
yang memenuhi ketiga kriteria tersebut menun-
jukkan peningkatan.

Pemanfaatan e-scrapbook sebagai bahan
ajar yang dikemas sendiri oleh mahasiswa
dalam pembelajaran yang menerapkan metode
presentasi-diskusi menunjukkan hasil positif.
Kemampuan mahasiswa dalam melakukan
presentasi dan menjawab pertanyaan yang
bersifat evaluatif, analitik, aplikatif, atau ingatan
dan pemahaman meskipun belum optimal
tampak meningkat dari waktu ke waktu. Selain
itu sebagai muara dari pemanfaatan e-scrap-
book dalam pembelajaran mahasiswa menun-
jukkan peningkatan hasil belajar yang cukup
positif.

Penelitian tindakan kelas pada mata
kuliah Filsafat Pendidikan dan Bimbingan dan
Konseling di SD telah memberikan informasi
berharga bahwa pemanfaatan e-scrapbook
dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. Dari
hasil-hasil penelitian ini Program Studi S1
PGSD direkomendasikan untuk mendorong
dosen dalam menggunakan bahan ajar berfor-
mat e-scrapbook khususnya bagi dosen yang
belum dapat menghasilkan buku ajar. Pelatihan
cara menulis e-scrapbook dapat dilakukan
secara khusus dengan mengundang nara sum-
ber yang relevan dengan pengembangan
kemampuan menulis dan memiliki dasar-dasar
teknologi informasi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh dosen dalam upaya mening-
katkan mutu pembelajaran melalui pemanfa-
atan e-scrapbook pada mata kuliah masing-
masing dosen. Dosen diharapkan dapat meng-
hasilkan e-scrapbook sebagai awal bagi mere-
ka untuk menghasilkan buku ajar yang dapat
diterbitkan oleh penerbit komersial.

Hasil penelitian ini masih memiliki ling-
kup terbatas di kelas yang menjadi partisipan



penelitian. Dosen disarankan untuk memper-
luas lebih lanjut penelitian e-scrapbook baik
secara substantif dalam mata kuliah masing-
masing atau lingkup pembelajaran di sekolah
dasar ataupun secara metodologis sehingga
hasil penelitian ini memiliki daya generalisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jika mahasiswa mendapat kesempatan untuk
mengembangkan kreativitas, mereka dapat
menghasilkan e-scrapbook yang dapat mem-
bantu mereka untuk mencapai kompetensi
dalam mata kuliah yang ditempuh. Atas hasil-
hasil tersebut mahasiswa PGSD diharapkan
mulai mengembangkan kemampuan mereka
dalam mengemas bahan ajar berformat e-scrap-
book baik dalam perkuliahan maupun untuk
kepentingan menyiapkan bahan ajar dalam
pembelajaran di sekolah dasar.
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